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the door-to-door counselling in Kandangan district, it is known that the public understanding

of the symptoms and ways of preventing COVID-19 is quite good. The method of prevention

that is understood by the public includes using masks, diligently wash hands, and maintain

social distance in gathering. However, there are still people who do not understand (31.13%)

that increasing their immune system by consuming nutritious and balanced food and exercise

can also be used to prevent the transmission of COVID-19. Because a good immune system  Keywords:
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ABSTRAK

Latar belakang: Sejak pertama kali dilaporkan, COVID-19 tetap menjadi ancaman utama

di seluruh dunia. Berbagai upaya dilakukan untuk mengobati dan mencegah penularan

COVID-19 lebih lanjut. Di Indonesia, meskipun kasus pertama dilaporkan hampir lima bulan

setelah kasus pertama di Wuhan, penularannya tercepat di antara negara-negara Asia

Tenggara. Beberapa upaya telah dilakukan untuk mencegah penularan lebih lanjut. Tujuan:

mengetahui pemahaman masyarakat di Kecamatan Benowo akan gejala COVID-19 serta

penerapan SHE (Self and Environemntal Health) sebagai bentuk pencegahan transmisi

COVID-19. Metode: Dengan penyuluhan door to door untuk meningkatkan pemahaman

tentang SHE sebagai bentuk pencegahan COVID-19 kemudian di akhir kunjungan diberikan

kuesioner untuk mengukur pemahaman mengenai gejala dan langkah-langkah pencegahan

transmisi COVID-19. Hasil: Setelah dilakukan penyuluhan secara door to door di Kecamatan

kandangan, diketahui bahwa pemahaman masyarakat mengenai gejala dan cara pencegahan

COVID-19 sudah cukup baik. Cara pencegahan yang dipahami masyarakat adalah penggunaan

masker, mencuci tangan serta perlunya menjaga jarak (social distancing) saat berada di

kerumunan. Namun masih terdapat masyarakat yang belum memahami (31.13%) bahwa

peningkatan sistem imun dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang serta olah

raga dapat juga digunakan untuk mencegah penularan COVID-19. Dikarenakan dengan sistem

imun yang baik maka dapat menghindarkan individu dari infeksi patogen seperti halnya  Kata kunci:

COVID-19. Kesimpulan: Masyarakat telah memiliki pemahaman yang cukup akan gejala  COVID-19; Imunitas; Gejala;
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PENDAHULUAN

Kasus pneumonia misterius yang sumber
penularannya belum diketahui dilaporkan di
Wuhan, Provinsi Hubei pada akhir Desember
2019. Kasus pertama ini dikaitkan dengan
keberadaan pasar ikan di Wuhan (Rothan &
Byrareddy, 2020). Pada bulan Desember 2019
tersebut sudah dilaporkan terdapat lima pasien
yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress
Syndrome (ARDS) (Ren et al., 2020). Kemudian
sejak akhir Desember hingga 3 Januari 2020 terjadi
peningkatan pesat kasus sebanyak 44 kasus.
Kasus penyakit kemudian dilaporkan pada bulan
Januari di berbagai provinsi lain di China, Thailand,
Jepang, dan Korea Selatan (Huang et al., 2020).

Etiologi coronavirus baru ditemukan pada
sampel yang diperoleh dari pasien (Ren et al.,
2020). Di awal kemunculan penyakit ini dikenal
dengan 2019 novel coronavirus (2019- nCoV),
sebelum WHO kemudian memberikan penamaan
baru pada 11 Februari 2020 yaitu Coronavirus
Disease (COVID-19). Penyakit COVID-19 ini
disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory
Syndrome  Coronavirus-2  (SARS-CoV-2)(WHO,
2020a). Virus ini dapat menular dari individu satu
ke individu lainnya dan menyebar secara luas di
China dan lebih dari 190 negara. Hingga pada saat
WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik
tercatat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian
di seluruh dunia. Hingga tanggal 30 Maret 2020,
terdapat 693.224 kasus dan 33.106 kematian di
seluruh dunia. Benua Eropa dan Amerika Utara
menjadi pusat pandemi COVID-19 selanjutnya
dengan kasus dan kematian sudah melampaui
China. Amerika Serikat menduduki peringkat
pertama dengan kasus COVID-19 terbanyak
dengan penambahan kasus baru sebanyak 19.332
kasus pada tanggal 30 Maret 2020 disusul oleh
Spanyol dengan 6.549 kasus baru. Italia memiliki
tingkat mortalitas paling tinggi di dunia, yaitu 11,3%
(WHO, 2020b).

Dua kasus COVID-19 pertama dilaporkan
di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 (WHO,
2020c¢). Sedangkan data pada 31 Maret 2020 telah
menunjukkan kasus terkonfirmasi berjumlah
1.528 kasus dan 136 kasus kematian (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Tingkat
mortalitas COVID-19 di Indoonesia merupakan
yang tertinggi di Asia Tenggara yakni sebesar 8,9
(WHO, 2020d, 2020b)

Berdasarkan data yang sudah ada, faktor
risiko dari infeksi SARS-CoV-2 adalah penyakit
komorbid hipertensi dan diabetes melitus, jenis
kelamin laki-laki, dan perokok aktif. Penderita laki-
laki ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan
perempuan terkait dengan prevalensi perokok
aktif yang lebih tinggi pada laki-laki. Pada individu

yang merokok, memiliki hipertensi, dan diabetes
melitus, diduga terdapat peningkatan ekspresi
reseptor ACE2 (Cai, 2020; Fang et al., 2020). Studi
yang lain menduga pengguna penghambat ACE
(ACE-l) atau angiotensin receptor blocker (ARB)
berisiko mengalami COVID-19 yang lebih berat
(Diaz, 2020). Studi meta-analisis yang dilakukan
oleh Yang et al, (2020) menunjukkan bahwa
pasien COVID-19 dengan riwayat penyakit sistem
respirasi akan cenderung memiliki manifestasi
klinis yang lebih parah. Beberapa faktor risiko lain
yang menyebabkan kasus penularan yang tinggi
berdasarkan data yang diperoleh dari Centers
for Disease Control and Prevention (CDC) adalah
kontak erat, termasuk tinggal satu rumah dengan
pasien COVID-19 dan riwayat perjalanan ke area
terjangkit. Berada dalam satu lingkungan namun
tidak kontak dekat (dalamradius 2 meter) dianggap
sebagai risiko rendah (CDC, 2020a). Tenaga medis
merupakan salah satu populasi yang berisiko
tinggi tertular. Di Italia, sekitar 9% kasus COVID-19
adalah tenaga medis (ICN, 2020). Di China, lebih
dari 3.300 tenaga medis juga terinfeksi, dengan
mortalitas sebesar 0,6% (Wang et al., 2020).

Dikarenakan metode pengobatan untuk
COVID-19 belum ditemukan maka pencegahan
transmisi dapat dijadikan metode untuk
mengurangi jumlah kasus infeksi. Beberapa
metode pencegahan yang disarankan diantaranya
adalah menggunakan masker, menjaga jarak,
menghindari kerumunan dan tempat-tempat
dengan ventilasi buruk, mencuci tangan,
menutupi mulut dengan siku ketika batuk atau
bersin, membersihkan dan mendesinfeksi setiap
pernukaan seperti gagang pintu (CDC, 2020b).
Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat
ini difokuskan untuk melihat pemahaman
masyarakat kecamatan Benowo terhadap cara
pencegahan COVID-19, mengingat Surabaya juga
merupakan kota dengan tingkat infeksi COVID-19
yang cukup tinggi di Jawa Timur.

METODE

Dalam  kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat ini akan dilakukan kepada masyarakat
sekitar di wilayah Kecamatan Benowo. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
disesuaikan dengan keadaan pandemi COVID-19
meliputi tahap pembinaan dan tahap evaluasi
dan pemantauan. Pada tahap pembinaan ini
dilaksanakan dengan mengundang masyarakat
melalui door to door dan brosur yang disampaikan
ke tiap anggota dasawisma yang ada di kelurahan
kandangan. Adapun materi pembinaan yang
disampaikan meliputi: Pengenalan tanda-tanda
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penyakit COVID-19 ; Pencegahan COVID-19 selain
pembagian brosur juga dibagikan hand sanitizer,
masker dan sabun cuci tangan untuk mendukung
program  pencegahan  COVID-19.  Setelah
pembagian kit pencegahan COVID-19 dilakukan
tahapan evaluasi dan pemantuan. Beberapa
metode penilaian dilakukan untuk memastikan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dijalankan dengan baik dan optimal, diantaranya:
a. Post-test. Masyarakat yang menjadi peserta akan
diberikan post-test untuk mengetahui pemahaman
masyarakat dalam menerima informasi yang
diberikan melalui kegiatan penyuluhan. Kuesioner
yang digunakan terdiri dari 3 pertanyaan meliputi
pemahaman gejala klinis, prosedur pencegahan,
dan teknik-teknik pencegahan infeksi COVID-19;
b. Observasi-Demonstrasi. Masyarakat harus
mempraktikkan cara pola hidup sehat untuk
mengetahui kemampuan masyarakat dalam
menerapkan teknologi tepat guna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha konkrit yang dapat dilakukan untuk
mengurangi kasus COVID-19 adalah dengan
menerapkan  proteksi atau  perlindungan
dan pencegahan sesuai protokol kesehatan.
Penggunaan masker menjadi salah satu cara
untuk melindungi individu dari individu yang
positif COVID-19. Masyarakat perlu diedukasi
pentingnya penggunaan masker ini, dikarenakan
masih banyak di antara anggota masyarakat yang
masih menganggap sepele anjuran penggunaan
masker ini. Bahan masker yang tepat untuk
dapat memberikan perlindungan COVID-19 juga
menjadi salah satu edukasi yang penting di tengah
masyarakat. Penggunaan face shield juga sering
ditemukan di masyarakat, namun penggunaan
masker dan face shield lebih dianjurkan
dibandingkan hanya menggunakan face shield
saja. Tidak hanya penggunaan masker, merubah
kebiasaan masyarakat untuk rajin cuci tangan juga
memerlukan edukasi yang tepat. Mencuci tangan
yang benar dilakukan dengan sabun yang dapat
membunuh kuman-kuman yang ada di tangan
termasuk salah satunya adalah COVID-19, di mana
COVID-19 ini merusak virus memiliki envelope
yang dapat diinaktivasi atau rusak dengan
penggunaan sabun. Selain cuci tangan dengan
sabun, penggunaan hand sanitizer juga dapat
dilakukan di area yang tidak memungkinkan untuk
melakukan cuci tangan. Sehingga untuk kebiasaan
baru masyarakat perlu ditambahkan unntuk selalu
membawa masker dan hand sanitizer di setiap
kegiatan yang dilakukan di luar rumah.
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Gambar 1. Brosur yang disampaikan pada kegiatan
pengabdian masyarakat di Kelurahan Kandangan

Masyarakat juga diedukasi untuk menghindari
keramaian dan melakukan social distancing
terutama pada area-area kantor, pasar dll.
Sehingga dengan melakukan social distancing atau
memberikan jarak di setiap keramaian akan turut
menurunkan risiko penularan COVID-19. Selain
itu bagi warga yang merasakan gejala COVID-19,
kami sarankan untuk segera mengunjungi fasilitas
Kesehatanterdekat untukmemperoleh perawatan
ataupun untuk melakukan test COVID-19. Pada
warga yang pernah berinteraksi dengan individu
yang positif COVID-19 juga dihimbau untuk
melakukan test COVID-19, serta isolasi mandiri
jika diketahui positif tetapi tidak menunjukkan
gejala klinis COVID-19. Pencegahan COVID-19 juga
dapat dilakukan dengan selalu menjaga sistem
imun tubuh agar siap menghadapi infeksi oleh
kuman dengan makan makanan bergizi serta
rajin berolahraga. Menjaga kesahatan jasmani
dan rohani juga menjadi penting sehingga tidak
mudah terinfeksi oleh kuman penyakit. Bagi warga
yang telah terinfeksi menjaga sistem imunitas
tubuh ini juga penting sehingga diharapkan
dapat meningkatkan probabilitas untuk sembuh
lebih cepat. Selanjutnya setelah mengetahui
cara pencegahan COVID-19, kami memberikan
kuesioner (Gambar 2) untuk mengetahui tingkat
pemahaman masyarakat terhadap prosedur
pencegahan COVID-19 yang telah disampaikan
baik melalui brosur maupun pertemuan door to
door dengan perwakilan tiap dasawisma yang ada
di Kelurahan Kandangan, Kecamatan Benowo,
Surabaya. Hal ini menjadi perlu dilakukan untuk
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mengetahui apakah kesadaran masyarakat
sekitar setelah kegiatan pengabdian masyarakat
ini menjadi meningkat atau tidak mengalami
perubahan (Gambar 3). Dari hasil kuesioner
(106 responden) yang diberikan sebagian besar
masyarakat mengetahui gejala-gejala  Klinis
yang ditimbulkan oleh infeksi COVID-19 (85.85%)
serta prosedur pencegahannya (95.28%) (Tabel
1). Sedangkan untuk teknik pencegahan infeksi
COVID-19 ini sebagian besar memahami dengan
pemakaian masker dapat mencegah transmisi
COVID-19 (88.68%). Selain penggunaan masker,
dengan rajin mencuci tangan dan menjaga jarak
saat di keramaian juga sudah dipahami sebagai
cara untuk mencegah penularan COVID-19. Tetapi
sebagian responden masih belum mengetahui
bahwa dengan meningkatkan imunitas melalui
makanan bergizi dan olahraga juga dapat secara
tidak langsung mencegah penularan COVID-19
(68.87 %) (Tabel 1). Bisa disimpulkan bahwa untuk
pemahaman masyarakat juga perlu ditingkatkan
dengan sosialisasi kembali bahwa meningkatkan
sistem imun ini juga berperan penting dalam
pencegahan penyakit infeksi tidak hanya oleh
COVID-19 tetapi bisa juga mikroorganisme
penyebab penyakit lainnya.

KUISIONER COVID-19

1. Apakah Saudara memahami gejala-gejala klinis yang ditimbulkan oleh infeksi COVID-19?

a Ya b. Tidak

=)

Apakah Saudara memahami prosedur pencegahan infeksi COVID-197
a. Ya b. Tidak

3. Berikut ini adalah teknik pencegahan infeksi COVID-19 (Beri lingkaran pada pilihan
berikutnya):

a. Memakai masker

b. Rajin cuci tangan

c. Menjaga jarak di setiap keramaian

d. Menjaga sistem imun tubuh dengan makanan yang bergizi dan seimbang

e, Menjaga sistem imun tubuh dengan rajin berolahraga

Gambar 2. Kuesioner pemahaman terkait COVID-19
pada masyarakat di Kelurahan Kandangan

Gambar 3. Pengisian kuesioner pemahaman teknik
pencegahan infeksi COVID-19

64
Tabel 1. Hasil kuesioner mengenai pemahaman
COVID-19
Variabel . Jumlah o
Kuesioner Kategori Koresponden %

Pemahaman Ya 106 85.85
Gejala Klinis  Tidak 106 14.15
Pemahaman Ya 106 95.28
Pencegahan Tidak 106 4.72
Infeksi
Teknik Memakai 106 88.68
Pencegahan masker
Infeksi Rajin cuci 106 69.81

tangan

Menjaga jarak 106 74.53

di setiap

keramaian

Menjaga 106 68.87

sistem imun

tubuh dengan

makanan yang

bergizi dan

seimbang

Menjaga sistem 106 68.87

imun tubuh

dengan rajin
berolahraga

KESIMPULAN DAN SARAN

Salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan
untuk menekan jumlah penderita akibat COVID-19
adalah dengan mengedukasi masyarakat untuk
mencegah resiko penularan COVID-19seperti
dengan penerapan pemakaian masker, rajin cuci
tangan atau menggunakan hand sanitizer serta
adanya social distancing di tengah masyarakat.
Pemahaman masyarakat mengenai tiga cara
pencegahan ini sudah sangat baik. Selain itu
masyarakat juga perlu diberikan sosialisasi
mengenai pentingnya menjaga sistem imun agar
tidak mudah terserang berbagai macam patogen
seperti salah satunya adalah COVID-19.
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